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Dalam kegiatan PKM Karsa Cipta tim penulis mengembangkan teknologi baru 
dalam pembuatan 
“LENGAN BASI” (Lemari Gantungan Baju Multifungsi) yang ramah lingkungan. 
Teknologi yang digunakan pada pembuatan LENGAN BASI berupa pembuatan 
komposit dari TKKS dan enceng gondok sebagai bahan baku lemari dan 
pengganti kayu. Diharapkan dapat menciptakan produk inovatif kreatif berupa 
lemari multifungsi yang terbuat dari limbah TKKS dan enceng gondok. Produk ini 
diharapkan dapat menjadi pilihan dalam pemenuhan kebutuhan akan 
penyimpanan barang di ruang terbatas.  Kegiatan ini bertujuan menghasilkan 
produk inovatif , kreatif dan ramah lingkungan sebagai solusi kebutuhan 
penyimpanan barang di ruang terbatas dengan memanfaatkan limbah di 
lingkungan sekitar yang belum terproses dengan baik. 
Kegiatan dilakukan dengan melakukan kajian teori, Perencanaan konsep dan 
desain. melakukan percobaan pembuatan produk berdasarkan desain yang telah 
dibuat. Pada akhir kegiatan tim penulis menghasilkan produk lemari gantungan 
baju yang baik 
 


















1.1 Latar Belakang  
Untuk menyiasati kondisi ruang yang terbatas, dengan kebutuhan sarana 
semakin banyak. Perlu dilalukan suatu inovasi untuk mengatasi kondisi tersebut. 
Sebagai contoh pada perumahan BTN (Bank Tabungan Negara) sekarang banyak 
yang menggunakan rumah tipe-36 yaitu sebesar 61,1 %. Data ini didapat 
berdasarkan pendapatan per kapita yang ada di Surabaya. Ukuran kamar di tipe 
perumahan ini hanya 3,0m x 3,0m. Maka dengan ukuran seperti ini, apabila 
ditempatkan sebuah lemari yang terdapat gantungan baju di dalamnya akan 
mengurangi efisiensi tempat.  
Dalam kehidupan sehari-hari, lemari diperlukan oleh semua orang untuk 
menyimpan barang-barang. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan produk  yang 
mampu digunakan dengan aman, praktis, hemat ruang, dan mampu menampung 
seluruh barang. Namun bagi sebagian masyarakat yang memiliki keterbatasan 
ruang memiliki kesulitan dalam mengatur barang-barangnya.  
Lemari umumnya terbuat dari kayu kebutuhan akan kayu terus meningkat 
namun tidak diimbangi dengan persediaan yg ada. Maka kami berfikir untuk 
membuat lemari dengan bahan limbah ramah lingkungan sehingga dapat 
mengurangi penebangan/penggunaan kayu. Keuntungan menggunakan bahan 
limbah ramah lingkungan serat alam yaitu bisa didaur ulang, tidak berbahaya bagi 
lingkungan dan kesehatan manusia. Sifat mekanisnya juga baik, tidak 
menyebabkan abrasi pada alat, harganya lebih murah serta densitas lebih rendah.  
TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit merupakan salah satu produk samping 
pabrik kelapa sawit yang jumlahnya sangat melimpah. Diperkirakan saat ini 
limbah TKKS di Indonesia mencapai 20 juta ton. TKKS tersebut memiliki potensi 
untuk diolah menjadi berbagai macam produk. Beberapa potensi pemanfaatan 
TKKS antara lain untuk kompos, pulp, bioetanol, dan serat. TKKS yang masih 
utuh berukuran cukup besar. Ukuran TKKS ini diperkecil dengan menggunakan 
mesin cacah. Setelah keluar dari pabrik, TKKS langsung dicacah dengan mesin 
cacah berkapasitas besar. Dan menghasilkan ukuran TKKS yang lebih kecil, 
kurang lebih 5 cm. TKKS dengan ukuran seperti ini sudah bisa dimanfaatkan 
sebagai kompos atau serat. 
Eceng gondok merupakan salah satu jenis tumbuhan air yang memiliki 
kecepatan tumbuh tinggi. Sehingga tumbuhan ini dianggap sebagai gulma yang 
dapat merusak lingkungan perairan. Seiring dengan perkembangan IPTEK, bagian 
tumbuhan eceng gondok setelah dikeringkan ternyata bisa dimanfaatkan sebagai 




pakaian bekas), tatakan gelas, tikar, nampan dan sebagainya. Malah belakangan 
ini banyak dimanfaatkan untuk mendukung industri mebel den furniture, sebagai 
pengganti kayu yang harganya semakin melangit. 
Berdasarkan pada hal tersebut diatas maka kami terinspirasi membuat produk 
inovasi lemari gantungan baju yang bisa ditempatkan pada ruang yang terbatas 
dengan nilai fungsi maksimal dan terbuat dari bahan yang ramah lingkungan 
berupa “LENGAN BASI” (Lemari Gantungan Baju Multifungsi). 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah yang ada adalah “ Bagaimana membuat lemari gantungan 
baju multifungsi hemat ruang dengan material berupa limbah alam di lingkungan 
sekitar yang belum dimanfaatkan secara maksimal namun mempunyai kekuatan 
yang baik”  
 
1.3 Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menciptakan produk inovatif dan kreatif sebagai solusi kebutuhan 
penyimpanan barang di ruang terbatas.  
2. Menciptakan produk inovasi ramah lingkungan memanfaatkan limbah di 
lingkungan sekitar yang belum terproses dengan baik.  
3. Menciptakan produk inovatif kreatif berupa lemari multifungsi yang 
terbuat dari limbah TKKS dan enceng gondok. 
 
1.4 Temuan Yang Ditargetkan 
Dalam program PKM-KC ini diharapkan dapat menciptakan produk inovatif 
kreatif berupa lemari multifungsi yang terbuat dari limbah TKKS dan enceng 
gondok. Produk ini diharapkan dapat menjadi pilihan dalam pemenuhan 
kebutuhan akan penyimpanan barang di ruang terbatas.  
  
1.4 Luaran Yang Diharapkan  
Dapat menghasilkan publikasi dalam jurnal maupun seminar baik nasional atau 
internasional. Selain itu dapat menghasilkan produk inovatif, kreatif berupa 
berupa lemari multifungsi yang terbuat dari limbah TKKS dan enceng gondok. 
Serta dapat menjawab permasalahan di kalangan masyarakat akan kebutuhan 









Adapaun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Meningkatkan inovatif mahasiswa dalam penemuan karya baru.  
2. Meningkatkan kreativitas dan penalaran dalam penciptaan dan 
penyempurnaan produk yang sudah ada maupun belum ada.  
3. Produk ini dapat menjawab permasalahan dalam kebutuhan penyimpanan 
barang di ruang terbatas.  
4. Produk ini dapat menjadi alternatif produk ramah lingkungan dengan 






































2.1 TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit) 
Tandan kosong kelapa sawit sebagai limbah industri Crude Palm Oil (CPO) 
merupakan sumber serat alam yang cukup melimpah serta belum optimal 
pemanfaatannya. Serat yang dibuat berukuran mikro kemudian dikombinasikan 
dengan polimer dapat menghasilkan produk bio-komposit yang mempunyai 
kekuatan tinggi dan ringan.Sampai saat ini pemanfaatan limbah tandan kosong 
kelapa sawit masih belum menghasilkan produk dengan nilai ekonomi tinggi. 
Tandan kosong kelapa sawit di Indonesia memiliki potensi sebesar 13,6 juta ton 
(asumsi 17% dari 80 juta ton tandan buah segar) yang bisa digunakan untuk pulp 
dan kertas (Deptan, 2008).  
Struktur tumbuhan terdiri dari polimer karbohidrat dan tersusun dari serat 
selulosa. Serat selulosa ini tersusun dari mikrofibril dalam ukuran mikro yang 
memiliki kekuatan struktur yang sangat tinggi. Selulosa adalah polimer 
polisakarida yang menjadi rangka struktur pada tumbuhan yang ketersediaannya 
di alam sangat melimpah. Salah satu sumber utama selulosa diambil dari serat 
kayu yang tersusun dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. (Zimmermann et al. 
2004). 
 
2.2 Enceng Gondok 
Enceng gondok dikenal sebagai gulma perairan dapat memiliki nilai ekonomi 
yang tinggi dengan memanfaatkannya sebagai material serat alam alternative 
dalam pembuatan komposit.Serat enceng gondok ini mulai dilirik penggunannya 
karena selain mudah didapat, murah, dapat mengurangi polusi lingkungan 
(biodegradability) sehingga komposit ini mampu mengatasi permasalahan 
lingkungan, serta tidak membahayakan kesehatan. Pengembangan serat enceng 
gondok sebagai material komposit ini sangat dimaklumi mengingat dari segi 
ketersediaan bahan baku serat alam, Indonesia memiliki bahan bakuyang cukup 
melimpah.  
Struktur anatomi batang serat eceng gondok yang berhubungan erat dengan 
menentukan keawetan dan kekuatan eceng gondok antara lain adalah besar pori 
dan tebalnya dinding sel serabut. Sel serabut diketahui merupakan komponen 
struktural yang memberikan kekuatan pada rotan (Rachman, 1996). Bhat dan 
Thulasidas (1993) melaporkan bahwa tebal dinding sel serabut merupakan 
parameter anatomi yang paling penting dalam menentukan kekuatan eceng 
gondok, dinding yang lebih tebal membuat eceng gondok manjadi lebih keras dan 





2.3 Resin Epoksi 
Resin epoksi adalah cairan organik dengan berat molekul rendah yang 
mengandung gugus epoksida. Epoksida memiliki tiga anggota di cincinnya: satu 
oksigen dan dua atom karbon. 
Reaksi epichlorohydrindengan phenols atau aromatic amines membuat banyak 
epoksi. Pengeras (hardener), pelunak (plasticizer), dan pengisi (filler) juga 
ditambahkan untuk menghasilkan epoksi dengan berbagai macam sifat 
viskositas, impact, degradasi, dan lain-lain (Kaw, 2006) 
Meskipun epoksi ini lebih mahal dari matriks polimer lain, namun epoksi ini 
adalah matriks dari polimer matrix composite yang paling populer. Lebih dari dua 
pertiga dari matriks polimer yang digunakan dalam aplikasi industri pesawat 
terbang adalah epoksi. Alasan utama epoksi paling sering digunakan sebagai 
matriks polimer yaitu: 
1)      Kekuatan tinggi. 
2)      Viskositas dan tingkat alirannya rendah, yang memungkinkan membasahi 
serat dengan baik dan mencegah ketidakberaturan serat selama pemrosesan. 
3)      Ketidakstabilan rendah. 
4)      Tingkat penyusutan rendah yang mengurangi kecenderungan mendapatkan 
tegangan geser yang besar ikatan antara epoksi dan penguatnya. 
























BAB 3  
METODE PELAKSANAAN  
 
1.1 Tahap Pelaksanaan 
Penelitian perencanaan dilaksanakan melalui 3 tahap :  
1.  Tahap perencanaan dan persiapan,tahap ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Survei  
Dilakukan survey terhadap produk furniture yang ada di pasaran 
b. Perencanaan konsep 
Perencanaan konsep produk apa yang akan dibuat,fungsi,dan inovasi  beserta 
material yang dipakai 
 
2. Tahap pelaksanaan,tahap ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan desain produk. 
Perencanaan desain produk secara matang dengan software solidwork. 
b. Pembuatan produk 
Membuat komposit dari alam berupa TKKS dan enceng gondok dengan 
penguat resin eksposi, selanjutnya dilakukan perakitan agar menghasilkan 
produk jadi. 
 
3. Evaluasi,tahap ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Evaluasi performance hasil kerja. 
Pengecekan terhadap fungsi dan kekuatan dari produk  





































































BAB 4  
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 ANGGARAN BIAYA 
 
Untuk mendesain produk lemari multifungsi diperlukan : 
 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Biaya Penunjang PKM Rp 4.400.000 
2 Biaya Bahan Habis Pakai Rp 5.073.000 
3 Biaya Perjalanan Rp 1.700.000 
4 Lain-lain Rp 1.327.000 
Total Rp 12.500.000 
 
 
4.2 JADWAL KEGIATAN 
 
Beberapa jadwal kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
No Jenis Kegiatan Bulan 1 
Bulan ke 
2 
Bulan  3 Bulan  4 
1. Survei                 
2. Perencaan konsep                 
3. Perencanaan desain 
produk 
                
4. Pembuatan produk                 
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100 Kg 100.000 1.000.000 
Limbah enceng gondok 
Pembuatan 
komposit 








100 L 30.000 3.000.000 
Kayu batang 1x2 inch  
Pembuatan 
gantungan 








2 150.000 300.000 
SUB TOTAL (Rp) 5.073.000 
 










Jasa pemotongan  
Pemotongan 
TKKS dengan 
ring flaker & 
gergaji 




Beater Hollander  




4 250.000 1.000.000 
Jasa press hidrolik 
Memadatkan 
komposit 
6 250.000 1.500.000 














Perjalanan Solo Pencarian referensi 3 20.000 60.000 









1 1.500.000 1.500.000 












Jurnal atau seminar 



















Jilid dan perbanyak 
proposal dan 
laporan 
2 2.500 5.000 





2 50.000 100.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.327.000 










a. Rancangan desain produk 
 
 
b. Rancangan desain produk tampak beberapa muka 
 
 































































pengadaan alat dan 



























alat dan bahan, survey 
data. 
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